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Abstrak

Wahyuni. Analisis Makna Pesan Nonverbal Prosesi Adat Melattigi pada
Pernikahan Suku Mandar Balanipa. (dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan
Muhammad Farid)

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan minimnya tulisan budaya
Mandar khususnya yang membahas tentang makna pesan nonverbal
dalam melattigi mallariada Pernikahan Suku Mandar pada lingkup Kerajaan
Balanipa yang sangat jarang diselenggarakan dan belum diketahui secara
meluas. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis tahap-tahap dan makna
pesan nonverbal prosesi adat melattigi pada pernikahan suku Mandar
Balanipa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif serta
pendekatan etnografi yang dilaksanakan di Kabupaten Polewali Mandar
Provinsi Sulawesi Barat. Informan dalam penelitian ini sebanyak tujuh orang
yang ditetapkan dengan teknik purposive sampling. Data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari proses observasi dan wawancara
mendalam dengan informan sedangkan data sekunder ialah data
pendukung yang diperoleh dari buku, tesis, jurnal, media bacaan online
serta dokumen-dokumen relevan lainnya. Teknik pengumpulan data adalah
field research dengan metode observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga tahap dalam
prosesi adat melattigi jenis mallariada pada pernikahan suku Mandar
Balanipa yaitu tahap sebelum pelaksanaan, tahap pelaksanaan/prosesi inti
dan tahap setelah pelaksanaan prosesi adat melattigi. selain itu terdapat
makna pesan nonverbal pada penggunaan alat dan bahan/perangkat
pelattigiang serta pada rangkaian prosesi inti adat melattigi jenis malalriada
pada pernikahan suku Mandar Balanipa.

Kata Kunci: pesan noverbal, melattigi, Mandar Balanipa



Abstract

Wahyuni. Analysis of the Meaning of Nonverbal Messages of the Melattigi
Traditional Procession at the Mandar Balanipa Tribe Wedding. (Supervised
by Tuti Bahfiarti and Muhammad Farid)

This research is motivated by the lack of Mandar cultural writings,
especially those that discuss the meaning of nonverbal messages in
melattigi mallariada Mandar Tribal Wedding within the scope of the Balanipa
Kingdom which is very rarely organized and not yet widely known. The
purpose of this research is to analyze the stages and meaning of nonverbal
messages of the melattigi traditional procession at the wedding of the
Mandar Balanipa tribe using qualitative descriptive methods and
ethnographic approaches carried out in Polewali Mandar Regency, West
Sulawesi Province. The informants in this study were seven people who
were determined by purposive sampling technique. Primary data is data
obtained directly from the observation process and in-depth interviews with
informants while secondary data is supporting data obtained from books,
theses, journals, online reading media and other relevant documents. The
data collection technique is field research with observation, in-depth
interviews and documentation methods.

The results of this study indicate that there are three stages in the
traditional procession of mallariada type melattigi at the wedding of the
Mandar Balanipa tribe, namely the stage before implementation, the stage
of implementation / core procession and the stage after the implementation
of the traditional procession of melattigi. besides that there is a meaning of
nonverbal messages in the use of tools and materials / pelattigiang devices
as well as in the series of core processions of malalriada type melattigi
customs in Mandar Balanipa tribal weddings.

Keywords: noverbal messages, melattigi, Mandar Balanipa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan bangsa berbudaya dengan berbagai jenis ras,
etnis, suku, bahasa, agama, adat istiadat, tradisi serta bentuk-bentuk
kehidupan yang beraneka ragam. Keberagaman budaya merupakan
kekayaan yang didalamnya terdapat nilai-nilai kearifan lokal sarat makna,
memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat dan menjadi identitas
budaya, kebanggaan serta pondasi dalam pembentukan karakter generasi
bangsa.

Sebagian besar kebudayaan di Indonesia masih dalam bentuk tidak
tertulis, meskipun beberapa diantaranya masih sering dilaksanakan dan
populer di tengah masyarakat baik berupa gagasan, aktivitas maupun
artefak yang bersifat abstrak maupun berwujud seperti nilai-nilai, norma,
adat istiadat, tradisi, kisah-kisah atau cerita rakyat, peninggalan bersejarah
dan bentuk lainnya masih banyak yang belum dicatat atau dibukukan dan
hanya diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi yang kemudian
menyebabkan masih banyaknya khazanah kebudayaan yang belum
diketahui secara luas.

Penulis memandang bahwa hal ini tidak terlepas dari faktor mudahnya
penyampaian lisan yang tidak perlu menggunakan media maupun
mengalokasikan banyak waktu, pemikiran dan tenaga ekstra khusus untuk
mengumpulkan informasi hingga mengolahnya menjadi tulisan. Selain itu,

hal ini disebabkan karena tidak semua pengetahuan dan informasi



mengenai suatu budaya bisa disampaikan secara terbuka, mengingat
Jbahwa sebagian besar kebudayaan memiliki sifat keramat atau suci
hingga tidak semua orang dianggap layak atau bisa mengetahuinya dengan
mudabh.

Salah satu wilayah Indonesia dengan realitas budaya kaya adalah
Sulawesi Barat yang dihuni oleh mayoritas masyarakat suku Mandar.
Mandar adalah salah satu suku besar yang mendiami pulau Sulawesi dan
merupakan etnis asli di Provinsi Sulawesi Barat. Mandar memiliki budaya
sebagai warisan dari leluhurnya secara turun temurun yang masih eksis
hingga sekarang baik yang wujudnya tradisional maupun dikemas dalam
bentuk modern, seperti Sandeq yang telah mendunia dikenal sebagai
perahu bercadik tercepat di dunia hingga dimuseumkan di Francis, sayyang
pattu’du’ yang pernah menjuarai festival budaya nusantara beberapa tahun
silam bahkan menuju warisan budaya dunia oleh UNESCO pada tahun
2022, Peppioang atau Pa’bandangan di Kayuangin Malunda, Pammunu’ di
Salabose Majene, Cakkuriri di Sendana dan masih banyak lainnya.

Kurangnya tulisan mengenai budaya menyebabkan banyak
diantaranya tidak diketahui secara dalam dan meluas hingga seakan
terpinggirkan bahkan mulai ditinggalkan, jika tidak ada upaya pelestarian
baik secara langsung seperti terus melaksanakan dan mewariskan segala
maksud dan pemaknaannya secara lisan maupun dalam bentuk tulisan,
maka nilai-nilai serta wasiat yang terkandung di dalamnya pun akan hilang

tanpa kesan mendalam padahal memiliki arti penting dalam kehidupan



manusia sebagai identitas budaya, kekayaan, kekhasan, nilai ethnik,
keunikan serta pondasi dalam pembentukan karakter masyarakat Mandar.

Salah satu tradisi pada suku Mandar yang masih populer adalah
melattigi pada pernikahan. Melattigi merupakan sebuah tradisi dalam
kehidupan masyarakat Mandar, yaitu salah satu bentuk ritual yang
biasanya dilaksanakan pada malam hari, sehari sebelum prosesi akad
nikah baik terhadap calon mempelai pria maupun wanita untuk menyambut
pernikahan.

Melattigi terbagi atas tiga jenis diantaranya ialah meada, mangada dan
mallariada namun dalam penelitian ini berfokus pada jenis mallariada
karena lebih spesifik, sangat jarang dilakukan dan hanya dapat
diselenggarakan oleh kebesaran Kerajaan Balanipa Mandar beserta
keturunannya.

Melattigi khususnya jenis mallariada masih eksis di kalangan
masyarakat Mandar Balanipa, namun sudah mulai mengalami pergeseran
dari segi istilah, makna maupun maksud pelaksanaannya. Istilah melattigi
kerap kali diubah penyebutnnya oleh masyarakat Mandar sendiri menjadi
mappacci, padahal mappacci adalah prosesi adat tersendiri dan istilah
dalam suku Bugis yang meskipun prosesnya mirip, namun bukanlah hal
yang sama. Bahkan karena minim pemahaman dan khawatir jika salah
dalam pelaksanaannya, beberapa memilih untuk tidak melakukan
meskipun tergolong kalangan yang seharusnya melakukan prosesi

tersebut.



Pelaksanaan melattigi tidak jarang dinilai keliru sebab sudah banyak
yang melakukan prosesi melattigi namun hanya sekedar mengikuti tradisi,
tanpa memahami secara mendalam makna dari setiap prosesi tersebut. Hal
ini dapat menjadikan prosesi melattigi kehilangan esensi dari makna yang
semestinya. Pada proses melattigi terdapat banyak unsur rahasia atau
simbol-simbol tertentu yang bukan hanya sebatas gerak dan atribut semata
akan tetapi sebagai ruang makna dan butuh pengkajian mendalam untuk
memahaminya. Sebagai contoh, daun lattigi/pacar disimbolkan sebagai
kebersihan/kesucian atau lambang cinta sejati yang dimaknai untuk
membersihkan calon pengantin dari hal-hal negatif agar suci dan lembut
hatinya menapaki perjalanan kasih dalam bahtera rumah tangga .

Meskipun banyak orang yang selalu menyaksikan prosesi melattigi
namun sangat jarang untuk pelaksanaan jenis prosesi mallariada dan masih
banyak yang belum mengetahui apa sebenarnya makna yang terkandung
dari setiap unsur didalamnya seperti maksud pelaksanaan, arti setiap
atribut, anjuran dan larangannya, terutama para kaum muda yang
cenderung hanya mengikuti suatu kebiasan secara turun-temurun saja
tanpa rasa ingin tahu dan antusias usaha untuk menggalih dan
melestarkian segala bentuk informasi mengenai budayanya. Sebagian
menganggap bahwa hal itu sudah menjadi warisan nenek moyang, mereka
hanya meneruskan sehingga tidak perlu dipertanyakan lagi. Dengan kata
lain mereka hanya mewarisi prosesi dan simbol-simbol namun tidak

demikian dengan arti dan makna warisan tersebut.



Upaya pelestarian dan literasi budaya Mandar dalam bentuk tulisan
dinilai sangat perlu digalakkan guna menambah referensi serta bahan
kajian mengenai kekayaan khasanah budaya terlebih sumber bacaan
terkait melattigi dinilai sangat kurang khususnya yang mengkaji tentang
makna pesan nonverbal prosesi adat melattigi pada pernikahan suku
Mandar Balanipa.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan mengkaji masalah
penelitian dengan judul “Analisis Makna Pesan Nonverbal Prosesi Adat

Melattigi pada Pernikahan Suku Mandar Balanipa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tahap-tahap dalam prosesi adat melattigi pada pernikahan
suku Mandar Balanipa?
2. Bagaimana makna pesan nonverbal dalam prosesi adat melattigi pada

pernikahan Suku Mandar Balanipa?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan pada
bagian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis tahap-tahap dalam prosesi adat
melattigi pada pernikahan suku Mandar Balanipa
2. Untuk mengetahui dan menganalisis makna pesan nonverbal dalam

prosesi adat melattigi pada pernikahan Suku Mandar Balanipa



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi ilmu
komunikasi secara umum dan secara khusus diharapkan dapat menjadi
referensi atau acuan untuk kajian penelitian-penelitian selanjutnya
terkait makna pesan nonverbal.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan sekaligus menjadi
referensi untuk khalayak luas terutama masyarakat Mandar dalam
memahami makna pesan nonverbal prosesi adat Melattigi pada
pernikahan suku Mandar Balanipa. Selain itu juga sebagai salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi program Pascasarjana Ilimu

Komunikasi Universitas Hasanuddin.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya telah banyak penelitian mengenai makna pesan
nonverbal namun belum ada yang secara spesifik mengkaji tentang prosesi
adat melattigi khususnya jenis mallariada dalam pernikahan suku Mandar
Balanipa. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya antara lain sebagai
berikut:

Pertama, penelitian Ismi Amir, (2021) yang berjudul Analisis Makna
Pesan Perilaku Nonverbal “Manusia Kepiting” Dusun Ulutaue di Kabupaten
Bone Sulawesi Selatan. Penelitian ini membahas tentang cara panyandang
oligodaktili di Desa Ulutaue, Sulawesi Selatan Indonesia mengkonstruksi
makna dari penyakit yang dideritanya dan bagaimana mereka
berkomunikasi dengan penyandang disabilitas yang berada di sekitar
mereka dalam kehidupran.

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pesan perilaku nonverbal
“‘Manusia Kepiting” dusun Ulutaue, menganalisis makna pesan perilaku
nonverbal “manusia kepiting” dan menganalisis perilaku nonverbal
“‘manusia kepiting” di luar lingkungan Dusun Ulutaue Kabupaten Bone
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi
etnografi komunikasi dan dilaksanakan di Dusun Ulutaue Kec. Mare Kab.
Bone Sulawesi Selatan. Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan
mengamati kehidupan 5 orang penyandang oligodaktili dan dianalisis

menggunakan beberapa teori.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita oligodaktili atau
‘manusia kepiting” memiliki suatu perwujudan dalam menyatakan
perasaannya dengan pesan nonverbal. Kelompok penyandang juga
memiliki kepercayaan khusus tentang ade’ tomatoa riolo, kemudian pesan
yang digunakan oleh individu atau kelompok telah menjadi kesepakatan
mereka untuk memudahkan mengetahui maksud serta menjadi ciri khas
dari kelompok mereka. Ketika berinteraksi atau berkomunikasi dengan
orang lain kadang mendapatkan hinaan, hal tersebut membuat penyandang
oligodaktili memiliki perilaku nonverbal antar sesamanya dengan
membentengi diri dari orang-orang yang menghina mereka.

Penelitian mengenai oligodaktili ini relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan oleh penulis karena sama-sama mengkaji mengenai
makna suatu bentuk komunikasi nonverbal, akan tetapi penelitian ini
berokus pada perilaku manusia yang menjadi objek penelitiannya,
sebaliknya penulis lebih spesifik mengkaji tentang bentuk-bentuk serta
makna dari pesan simbolik nonverbal yang terdapat dalam suatu prosesi
adat.

Kedua, penelitian yang berjudul Analisis Makna Pesan Simbolik
Artefak pada Karya Seni Fotografi (Studi Semiotika Komunikasi Pada
Prosesi Mappatudang Arajang di Kabupaten Bone) oleh Hasbullah Mathar,
(2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis makna simbol
artefak yang terdapat pada prosesi Mappatudang Arajang di Kabupaten

Bone melalui gambar karya seni fotografi, menganalisis makna komposisi



karya seni fotografi dan mengkaji estetika fotografi pada prosesi
Mappatudang Arajang di Kabupaten Bone.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan semiotika. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Mattaro Purae
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Objek dalam penelitian ini adalah
benda-benda pusaka (Arajang), informan penelitian adalah msasyarakat
pemilik pusaka, tokoh adat, tokoh budaya dan masyarakat yang ada di
lingkungan ritual Mappatudang Arajang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sepuluh artefak yang
menjadi objek dalam rumusan masalah satu yaitu foto (1) adalah Arajang
yang dimaknai sebagai symbol identitas dan keberanian. (2) Sangiang Ase
Mabesse yaitu simbol kehidupan dan persatuan. (3) Tana Bangkala dan
Batu Masebbo yaitu sesuatu yang sacral dan dijaga. (4) tappi Ulaweng
dimaknai sebagai sumber kekuatan dan kemuliaan. (5) Petta Bunga Bellu
yaitu sumber kekuatan dan penguasa gunung Bawakaraeng. (6) Kapue
yaitu simbol penghargaan pada bayangan manusia. (7) Anak Pedda yaitu
tempat sacral anak yang tidak berumur Panjang. (8) Songkkok Recca yaitu
dimaknai identitas raja dan kemuliaan. (9) Simpaq dan Taluttu, Simpaq
dimaknai akan datangnya raja dan Taluttu dimaknai sebagai simbol
kesucian. (10). Sokko Patang Rupa dimaknai sebagai bentuk penghubung
elemen kehidupan manusia.

Hasil penelitian ini juga menjawab rumusan masalah kedua yaitu
mengkaji komposisi dari foto yang diabadikan oleh peneliti yang juga

berperan sebagai fotografer, ada sepuluh foto dikaji komposisinya melalui
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garis, warna, titik dan pola gambar. Selanjutnya dalam penelitian ini yaitu
mengkaji estetika pada sepuluh foto tersebut melalui icon, indeks dan
simbol. Ketika rumusan masalah tersebut telah dijawab dan dianalisis
menggunakan semiotika dari Charles Sanders Pierce.

Objek penelitian tersebut berfokus pada analisis makna simbol,
komposisi dan estetika suatu budaya dalam bentuk karya fotografi.
Sedangkan penulis berfokus pada pemaknaan pesan nonverbal yang
terdapat dalam suatu prosesi adat, yakni Melattigi jenis mallariada pada

pernikahan suku Mandar Balanipa.

B.Kajian Konsep

1. Simbol dan Makna

Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dan petandanya (Sobur, 2003:42). Simbol merupakan tanda yang
mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu sendiri. Hubungan antara
simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan (petanda)
sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat yang
menggunakan penafsiran ciri hubungan antara simbol dengan objek yang
diacu dan menafsirkan maknanya (Sobur, 2003).

Bahasa komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai lambang,
yaitu sesuatu yang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal
dan objek yang maknanya disepakati bersama. Ogden dan Richards
menyatakan simbol memiliki hubungan asosiatif dengan pikiran atau

referensi, simbol dan dunia acuan.
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Simbol adalah lambang dari suatu bentuk yang lain diluar perwujudan
bentuk simbolik itu sendiri (Sobur, 2013). Simbol dapat dibedakan dalam
beberapa bentuk:

a) Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur
sebagai lambang kematian.

b) Simbol cultural yang dilatarbelakangi oleh kebudayaan tertentu,
misalnya keris dalam kebudayaan jawa.

c) Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks
keseluruhan karya seorang pengarang

Sebagai makhluk sosial dan berkomunikasi, manusia dikelilingi oleh
berbagai macam simbol baik yang diciptakan oleh manusia itu sendiri atau
timbul secara alami. Manusia dalam keberadaannya memang memiliki
keistimewaan dibanding dengan makhluk lainnya selain kemampuan daya
pikirnya (super rational), manusia juga memiliki ketrampilan berkomunikasi
yang lebih indah dan lebih canggih (super sophisticated system of
communication) Sehingga dalam komunikasi mereka bisa mengatasi
rintangan jarak dan waktu. Manusia mampu menciptakan simbol-simbol
dan memberi arti tersendiri pada gejala-gejala alam yang ada disekitarnya,
sementara hewan hanya mampu mengandalkan bau, bunyi dan instingnya
secara terbatas.

Kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikan bahwa
manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi,
mulai dari simbol-simbol yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai

pada simbol yang rumit dan sudah dimodifikasi dalam bentuk signal-signal



12

melalui gelombang udara dan cahaya, seperti radio, TV, telegram, dan
satelit. Hampir semua pernyataan manusia baik yang ditujukan untuk
kepentingan dirinya, maupun untuk kepentingan orang lain dinyatakan
dalam sebuah simbol. Hubungan antara pihak-pihak yang ikut serta dalam
berkomunikasi banyak ditentukan oleh simbol-simbol yang dikemukakan
oleh mereka yang melakukan komunikasi. Seperti dalam prosesi melattigi
ini, semua lambang-lambang dan simbol-simbol yang dilakukan oleh pihak
terkait dalam bentuk nonverbal merupakan ungkapan/cara berkomunikasi
selain dengan ungkapan lisan mereka secara langsung.

Simbol-simbol yang digunakan selain sudah ada yang diterima
menurut konvensi internasional, seperti simbol-simbol lalu lintas yang
dipasang dipinggir jalan misalnya adalah simbol polisi lalu lintas dalam
memberi arahan kepada siapa saja yang melintas, alphabet latin, simbol
matematika, juga terdapat simbol-simbol lokal yang hanya bisa dimengerti
oleh kelompok-kelompok masyarakat tertentu. Simbol dapat dinyatakan
dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) maupun isyarat-isyarat
tertentu (nonverbal). Simbol membawa pernyataan dan diberi arti oleh
penerima, karena itu memberi arti terhadap simbol yang dipakai dalam
berkomunikasi bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu persoalan yang
cukup rumit.

Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan
dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya, tetapi juga faktor
psikologis, terutama pada saat pesan sampai pada penerima (komunikan).

Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk
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sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang
meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non-verbal, dan objek yang
maknanya disepakati bersama (Mulyana 2010:92).

Manusia dapat saling berkomunikasi karena ada makna yang dimiliki
bersama. Makna muncul dari hubungan khusus antar kata (sebagai simbol
verbal) dan manusia. Makna tidak melekat pada kata-kata, gerak ataupun
tindakan namun sebaliknya hal tersebut membangkitkan makna dalam
pikiran orang. Menurut Saussure, setiap tanda linguistik terdiri atas dua
yakni (1) yang diartikan (signified atau unsur makna) dan (2) yang
mengartikan (signifier atau unsur bunyi). Yang diartikan (signified)
sebenarnya adalah konsep atau makna dari suatu tanda-bunyi. Sedangkan
yang mengartikan adalah bunyi-bunyi itu sendiri, yang terbentuk dari fonem-
fonem bahasa yang bersangkutan. Jadi, dengan kata lain setiap tanda
linguistik terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna (Sobur 2013:257).

Makna tidak dapat dipisahkan dengan objek yang membawanya.
Untuk mengartikan sebuah makna, harus memahami peristiwa yang
menjadi tujuan objek tersebut diciptakan. Brodbeck mengungkapkan,
bahwa makna memiliki tiga corak, yaitu:

1. Makna Inferensial, yaitu makna satu kata (lambang) adalah objek,
pikiran, gagasan, konsep yang ditunjukkan lambang (disebut rujukan
atau referen). Satu lambang dapat menunjukkan banyak rujukan.

2. Makna Significance atau suatu istilah dihubungkan dengan konsep-

konsep lain.
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3. Makna Inensional, yaitu makna yang dimaksud oleh seseorang
pemakai lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara empiris
atau dicarikan rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran orang,
hanya dimiliki dirinya saja. Dua makna intensional bleh jadi serupa
tapi tidak sama.

4. Penyingkatan kata yang berlebihan akan mengubah makna.
Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan
adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkrit dan
dapat diamati.

5. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu jumlah
kata pada suatu bahasa terbatas. Tapi maknanya tidak terbatas.

6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang diperoleh
dalam suatu kejadian bersifat multi aspek dan sangat kompleks.

Tetapi hanya sebagian saja dari makna ini yang dapat dijelaskan.

Makna hubungan antara suatu objek dengan lambangnya. Makna
pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang
komunikasi (simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek). Simbol
adalah suatu rangsangan yang mengandung makna dan nilai yang
dipelajari bagi manusia (Mulyana, 2004).

Makna adalah balasan terhadap pesan. Suatu pesan terdiri dari tanda-
tanda dan simbol-simbol yang sebenarnya tidak mengandung makna.
Makna baru akan timbul, ketika ada seseorang yang menafsirkan tanda dan

simbol yang bersangkutan dan berusaha memahami artinya. Ada beberapa
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pandangan yang menjelaskan ihwal teori atau konsep makna. Model

prosesi makna Wendell Johnson (Sobur 2013:258) menawarkan sejumlah

implikasi bagi komunikasi antarmanusia sebagai berikut :

a)

b)

d)

Makna ada dalam diri manusia

Makna tidak terletak pada kata-kata melainkan pada manusia.
Manusia menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang
akan dikomunikasikan. Tetapi kta-kata itu tidak secara sempurna
dan lengkap menggambarkan makna yang dimaksudkan.

Makna berubah

Kata-kata relatif statis tetapi makna dari kata tersebut yang terus
berubah dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari
makna.

Makna membutuhkan acuan

Walaupun tidak semua komunikasi mengacu kepada dunia nyata,
komunikasi hanya masuk akal bilamana mempunyai kaitan dengan
dunia atau lingkungan eksternal.

Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna

Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan
adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan
dapat diamati.

Makna tidak terbatas jumlahnya

Pada suatu saat tertentu jumlah kata dalam bahasa terbatas, tetapi

maknanya tidak terbatas.
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f) Makna dikomunikasikan hanya sebagian
Makna yang diperoleh dalam suatu kejadian bersifat multiaspek dan
sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna ini
yang dapat dijealskan. Karena itu pemahaman yang sebenarnya
atau pertukaran makna secara sempurna yang merupakan tujuan
ideal yang ingin dicapai namun tidak tercapai.

Makna dapat dibedakan kedalam dua bentuk yaitu makna denotatif
dan makna konotatif. Makna denotatif adalah makna yang sebenarnya
(faktual) seperti yang ditemukan dalam kamus. Oleh karenanya, makna
denotatif lebih bersifat publik dan universal sedangkan makna konotatif
ilalah makna denotatif yang ditambahkan dengan segala gambaran,
ingatan, perasaan, yang ditimbulkan oleh kata atau simbol tersebut,
sehingga makna konotatif lebih bersifat subjektif dan emosional.

Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama
pada sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting didalam
ujaran (Sobur 2013: 263). Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna
khusus yang terdapat dalam sebuah tanda dan pada intinya dapat disebut
sebagai gambaran sebuah petanda. Dalam Sobur 2013: 263, Harimurti
Kridalaksana mendefenisikan denotatif atau denotasi sebagai makna kata
atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada
sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu, dan
bersifat objektif sehingga makna denotatif memilki makna sebenarnya dari

objek yang didasarkan dan dapat diterima secara umum.
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Jika denotasi sebuah kata adalah definisi objektif kata tersebut, makna
konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionalnya. Menurut
Devito (Sobur 2013: 263) kata konotasi melibatkan simbol-simbol historis
dan hal-hal yang berhubungan dengan emosional. Oleh sebab itu, dapat
dikatakan bahwa makna dari simbol-simbol budaya tergantung dari hasil
interaksi manusia dalam suatu kelompok budaya. Dikatakan objektif sebab
makna denotasi ini berlaku umum. Sebaliknya, makna konotasi bersifat
subyektif dalam pengertian bahwa ada pergeseran dari makna umum
(denotatif) karena sudah ada penambahan rasa dan nilai tertentu.

Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional,
makna emotif atau makna evaluatif (Sobur 2013: 266). Makna konotatif
merupakan makna dimana stimulus dan respon mengandung nilai-nilai
emosional. Makna konotatif sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh
dua lingkungan, yaitu lingkungan tekstual dan lingkungan budaya. Yang
dimaksud dengan lingkungan tekstual ialah semua kata di dalam paragraf
dan karangan yang menentukan makna konotatif itu, contohnya jika kata
‘kuda” diikuti dengan kata “Arab” akan berbeda maknanya jika diikuti
dengan kata “perunggu”. Kata kuda Arab dan kuda perunggu menjadi dua
ungkapan (frase) yang mengandung makna konotasi lain (Mulyana 2013:
266).

Pemaknaan secara simbolik terhadap kode memiliki arti yang
berbeda-beda. Perbedaan perekembangan sosial budaya menjadi faktor

pembeda dalam pemberian makna pada simbol. Di beberapa wilayah
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sering terjadi kesalahan komunikasi karena salah mengartikan simbol-
simbol lokal yang berlaku di tempat tersebut.

Pesan yang disampaikan dalam wujud simbol yang sama belum tentu
akan memiliki arti yang sama bagi orang lain, hal ini dipengaruhi perbedaan
latar budaya. Pengaruh lingkungan budaya menjadi jelas jika meletakkan
sebuah kata atau simbol tertentu di dalam lingkungan budaya yang
berbeda. Sebagai contoh, kata bosi pada umumnya pada masyarakat suku
bugis berarti hujan sedangkan pada suku mandar berarti busuk.

Makna dan simbol keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain,
dalam hal ini tindakan-tindakan yang sifatnya simbolik itu dimaksudkan
menyederhanakan sesuatu yang mempunyai makna. Pemaknaan simbol
dalam penelitian ini diartikan sebagai bentuk interpretasi terhadap nilai
dalam pelaksanaan tradisi melattigi. Jadi makna simbolik nonverbal dalam
penelitian ini adalah nilai-nilai atau pesan yang terkandung pada proses
komunikasi simbolik nonverbal dalam tradisi melattigi.

2. Komunikasi sebagai Proses Simbolik

Banyak cara dapat digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi atau
mengemukakan hal yang ingin disampaikan kepada orang lain.
Kemampuan manusia menggunakan lambang verbal memungkinkan
perkembangan bahasa dan menangani hubungan antara manusia serta
objek yang bersifat nyata maupun abstrak tanpa kehadiran manusia dan
objek tersebut. Berbicara atau menggunakan kata-kata, gambar, simbol,
tulisan, bahasa isyarat dll, merupakan sarana untuk berkomunikasi

antarmanusia. Namun, manusia mempunyai cara yang fantastik untuk
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berkomunikasi sesuai dengan budaya masing-masing, seperti dalam adat
atau kebiasaan masyarakat yang dilakukan secara turun temurun dengan
menggunakan simbol-simbol khusus yang mereka percayai.

Hidup memang digerakkan oleh sebuah simbol, dibentuk oleh sebuah
simbol, dan dirayakan dengan simbol pula. Akan tetapi dengan simbol-
simbol itu juga manusia banyak bergantung. Simbol-simbol yang dimaksud
ini muncul dalam konteks yang sangat beragam dan digunakan untuk
berbagai macam tujuan. Sama halnya dengan prosesi adat melattigi banyak
sekali simbol-simbol yang ditampilkan didalamnya.

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Dengan demikian simbol diartikan
sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu diluar tanda itu sendiri.
Pada dasarnya, simbol adalah sesuatu yang berdiri atau ada untuk sesuatu
yang lainnya, kebanyakan diantaranya tersembunyi atau kepastian akan
ada dan tidak adanya belum jelas. Kebanyakan dari apa yang paling
menarik dari simbol-simbol adalah hubungannya dengan ketidaksadaran.

Simbol-simbol seperti kata dalah kunci yang memungkinkan orang
dalam berkomunikasi dapat membuka pintu yang menutupi perasaan-
perasaan ketidaksadaran dan kepercayaan melalui penelitian yang
mendalam. Padahal beberapa dari simbol-simbol merupakan pesan dari
ketidaksadaran manusia itu sendiri.

Proses simbolik merupakan kebebasan untuk menciptakan simbol-
simbol dengan nilai-nilai tertentu dan menciptakan simbol-simbol bagi

simbol-simbol lainnya (Mulyana dan Rakhmat, 1993:102).
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Komunikasi sebagai proses simbolik ialah simbol dinyatakan dalam
bentuk lisan maupun melalui isyarat — isyarat tertentu, simbol yang
membawa pernyataan dan diberi arti oleh penerima. Proses simbolik dalam
penelitian ini lebih spesifik terkait dengan nonverbal yang berlangsung
selama prosesi melattigi jenis mallariada berlangsung di kalangan
masyarakat Mandar dalam lingkup Kerajaan Balanipa.

3. Pesan Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas
dalam bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal
jauh lebih banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi
hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu,
komunakasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal
lebih bersifat jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena
spontan.

Nonverbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia
yang secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan
memiliki potensi akan adanya umpan balik (feedback) dari penerimanya,
dalam arti lain setiap bentuk komunikasi tanpa menggunakan lambang-
lambang verbal seperti kata-kata, baik dalam bentuk percakapan maupun
tulisan. Komunikasi non verbal dapat berupa lambang-lambang seperti
gesture, warna, mimik wajah dll. Komunikasi nonverbal (nonverbal
communicarion) menempati porsi penting. Banyak komunikasi verbal tidak
efektif hanya karena komunikatornya tidak menggunakan komunikasi

nonverbal dengan baik dalam waktu bersamaan.
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Knapp (Darmadi, D. 2015: 215-216) menyebutkan bahwa penggunaan
kode nonverbal dalam berkomunikasi berfungsi untuk:

a. Meyakinkan atau mendukung apa yang diucapkan

b. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan

dengan kata-kata (sutitution)

c. Menunjukkan jati diri sehingga orang dapat mengenalnya (identity)

d. Menyempurnakan ucapan

Melalui komunikasi nonverbal, orang bisa mengambil suatu
kesimpulan mengenai berbagai macam persaan orang lain, baik rasa
senang, benci, cinta, kangen dan berbagai macam rasa lainnya. komunikasi
non verbal bisa membantu komunikator untuk lebih memperkuat pesan
yang disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima
pesan.

Larry A.Samovar dan Richard E.Porter membagi pesan-pesan
nonverbal menjadi dua kategori besar, yaitu : Pertama, perilaku yang terdiri
dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah,
kontak mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa. Dan yang kedua;
mencakup ruang, waktu dan diam (Mulyana 2013:352).

Komunikasi nonverbal memiliki karakteristik tertentu (Kurniati,
2016:19-21) yaitu:

1. Komunikatif, yaitu perilaku yang disengaja/tidak disengaja untuk
mengkomuniasikan sesuatu sehingga pesan yang ada bisa diterima
secara sadar. Contoh mahasiswa memandang keluar jendela saat

kuliah yang menunjukkan perasaan bosan.
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Kesamaan Perilaku, yaitu kesamaan perilaku nonverbal antara 1 orang
dengan orang lain. Secara umum bisa dilihat pada gerak tangan, cara
duduk, berdiri, suara , pola bicara, kekerasan suara, cara diam.
Artifaktual, yaitu komunikasi nonverbal bisa juga dalam bentuk artefak
seperti cara berpakaian, tata rias wajah, alat tulis, mobil, rumah, perabot
rumah & cara menatanya, barang yang dipakai seperti jam tangan.
Kontekstual, yaitu bahasa nonverbal terjadi dalam suatu konteks.
membantu tentukan makna dari setiap perilaku non verbal. Misalnya,
memukul meja saat pidato akan berbeda makna dengan memukul meja
saat dengar berita kematian

Paket, yaitu bahasa nonverbal merupakan sebuah paket dalam satu
kesatuan. Paket nonverbal jika semua bagian tubuh bekerjasama untuk
komunikasikan makna tertentu. Harus dilihat secara keseluruhan
(paket) dari perilaku tersebut Contoh : ada cewek lewat kemudian
kedipkan mata. Gabungan paket verbal dan nonverbal, misalnya marah
secara verbal disertai tubuh & wajah menegang, dahi berkerut. Hal
yang wajar jadi tidak diperhatikan. Dikatakan tidak satu paket bila
menyatakan “Saya senang berjumpa dengan anda” (verbal) tapi hindari
kontak mata atau melihat/ mencari orang lain (non verbal).

Dapat dipercaya, Pada umumnya kita cepat percaya perilaku non
verbal. Verbal & non verbal haruslah konsisten. Ketidak konsistenan
akan tampak pada bahasa nonverbal yang akan mudah diketahui orang
lain. Misalnya seorang pembohong akan banyak melakukan gerakan-

gerakan tidak disadari saat ia berbicara.
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Dikendalikan oleh aturan, sejak kecil kita belajar kaidah-2 kepatutan

melalui pengamatan perilaku orang dewasa. Misalnya: Mempelajari

penyampaian simpati (kapan, dimana, alasan) atau menyentuh (kapan,

situasi apa yang boleh atau tidak boleh.

Dari berbagai studi yang pernah dilakukan sebelumnya, kode

nonverbal dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk, diantaranya;

a)

b)

Kinesik.

Kinesik ialah kode nonverbal yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan
badan atau dengan menelaah bahasa tubuh (kinesics). Setiap
anggota tubuh seperti wajah (senyuman atau ekspresi) dan
pandangan mata juga memiliki arti atau isyarat yang ditimbulkan dari
gerakannya. Begitupun, gerakan kepala, tangan, kaki, dan bahkan
tubuh secara keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolis.
Sentuhan (touching)

Sentuhan (touching) ialah isyarat yang dilambangkan dengan
sentuhan badan. Sentuhan merupakan perilaku nonverbal yang
multimakna yang dapat menggantikan kata-kata. Sentuhan bisa
merupakan tamparan, pukulan, cubitan, senggolan, tepukan,
pelukan, pegangan (berjabat tangan) atau sentuhan lembut. Seperti
makna pesan verbal, makna pesan nonverbal termasuk sentuhan
bukan hanya tergantung pada kondisi sosial budaya tetapi juga pada
konteks. Oleh karenanya, makna suatu isyarat gerakan tubuh tidak

dapat digeneralisasi dalam semua situasi.
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Parabahasa

Parabahasa atau paralanguage ialah isyarat yang ditimbulkan dari
suara sehingga penerima dapat memahami sesuatu dibalik apa yang
diucapkan. Parabahasa merujuk pada aspek-aspek suara selain
ucapan yang dapat dipahami. Misalnya, kecepatan berbicara, tinggi
rendahnya nada suara, intensitas (volume) suara, intonasi, kualitas
vokal, warna suara, dialek, tawa, tangis, gumaman, desahan, dan
lain sebagainya. Setiap karakteristik suara ini mengkomunikasikan
emosi dan fikiran manusia.

Diam

Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan kode
non verbal yang mempunyai arti. Mix Picard (Cangara, Hafied,
2014:1124) menyatakan bahwa diam tidak semata-mata
mengandung arti bersikap negatif, tetapi juga bisa melambangkan
sikap positif.

Postur tubuh atau penampilan fisik

Orang lahir ditakdirkan dengan berbagai bentuk tubuh. Postur tubuh
mempengaruhi citra-diri seperti cara duduk atau cara berdiri.
Seringkali orang memberi makna tertentu pada karakteristik fisik
yang bersangkutan seperti bentuk tubuh, warna kulit, gaya rambut,
dan lain sebagainya. Setiap orang pun memiliki persepsi mengenai
penampilan fisik seseorang baik itu dari busananya (warna, model,
wana, dan lain sebagainya) dan juga aksesoris lain yang

digunakannya seperti kacamata, kalung, anting, dan sebagainya.
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Kedekatan dan ruang (proximity and spatial)

Kedekatan dan ruang adalah kode nonverbal yang menunjukkan
kedekatan dari dua objek yang mengandung arti.

Artifak dan visualisasi

Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan oleh kecerdasan
manusia (Mulyana 2013:433). Benda-benda yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia dan dalam interaksi manusia
sering mengandung makna-makna tertentu. Benda-benda seperti
perabot rumah tangga, foto, bendera, patung dan lain sebagainya
dalam lingkungan kita merupakan pesa-pesan bersifat nonverbal,
sejauh dapat diberi makna.

Warna

Warna juga memberi arti terhadap objek. Hal ini dapat dilihat pada
upacara-upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan dengan
warna-warni. Disamping itu, warna juga sering digunakan untuk
menunjukkan suasana emosional, cita rasa, afiliasi politik, dan
bahkan mungkin keyakinan agama.

Kronemika

Kronemika (chronemics) adalah studi dan interpretasi atas waktu
sebagai pesan. Waktu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan
manusia. Bagi masyarakat tertentu, melakukan suatu pekerjaan
sering kali melihat waktu atau menentukan waktu yang tepat,
misalnya membangun rumah, menanam padi, melaksanakan

perkawinan, membeli sesuatu dan sebagainya.
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) Bau (smell)
Bau-bauan juga menjadi kode nonverbal yang dapat dieri makna.
Bau-bauan terutama yang menyenangkan seperti wewangian atau
parfum telah berabad-abad digunakan orang untuk menyampaikan
pesan. Selain digunakan untuk melambangkan status seperti
kosmetik, bau juga dapat dijadikan sebagai petunjuk arah.
4. Melattigi
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-
kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia
sebagai anggota masyarakat. Merumuskan sebagai semua hasil karya,
rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture)
yang dperlukan oleh manusia untuk menguasai alam dan sekitarnya agar
kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan masyarakat.
Melattigi dalam bahasa Mandar merupakan kata kerja yang berarti
memberikan daun pacar sedangkan kata lattigi artinya daun pacar itu
sendiri. Jadi melattigi dalam pernikahan adalah upacara atau prosesi adat
berupa pemberian daun pacar kepada calon pengantin yang dilakukan oleh
orang-orang yang telah ditentukan sesuai adat dan kesepakatan sehari
sebelum prosesi akad nikah dilaksanakan.’
Melattigi dimaksudkan untuk membersihkan dan mensucikan diri dari
hal-hal yang tidak baik serta melambangkan kesucian hati dari calon

pengantin untuk menghadapi hari esok, khususnya memasuki bahtera
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rumah tangga sekaligus meninggalkan masa bujang dan gadis serta
merupakan malam yang berisi doa.
5.  Suku Mandar Balanipa

Mandar ialah suatu kesatuan etnis mayoritas di Sulawesi Barat,
dulunya sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan etnis
Bugis, Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi Selatan.
Kata Mandar memiliki berbagai macam penafsiran, diantaranya adalah
Mandara’ yang berarti cahaya, ada juga yang menafsirkannya sebagai
sipamandaq yang artinya saling menguatkan, kemudian ada pula yang
berpendapat diambil dari nama sungai Mandar yang berpusat di Kerajaan
Balanipa yakni salah satu kerjaan pitu ba’bana binanga (tujuh kerajaan
pesisir).

Balanipa merupakan kerajaan besar yang ada di wilayah Mandar yang
juga adalah salah satu dari kerajaan pitu bagbana binanga (tujuh kerajaan
pesisir). Seiring berjalannya waktu dan zaman yang terus melaju, wilayah
Mandar sudah menjadi Provinsi Sulawesi Barat, tentu sistem pemerintahan,
kedaulatan, serta pembagian wilayah di Mandar juga mengalami
perubahan. Sistem Kerajaan yang dulu dianut berubah menjadi sistem
kedaulatan rakyat yang diatur oleh Pancasila dan UUD 1945 dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Kata Balanipa yang identik dengan Kerajaan
Mandar, sekarang juga merupakan salah satu wilayah di Kabupaten

Polewali Mandar yang merupakan lokasi penelitian penulis.
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Etnis Mandar khususnya di Balanipa memiliki budaya yang diwariskan
dari leluhurnya secara turun temurun. Salah satu dari bentuk kebudayaan

itu adalah adat melattigi jenis mallariada dalam pernikahan.

C. Kajian Teoritis

1. Interaksi Simbolik

Teori ini didasarkan pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya
dengan masyarakat dan berpegangan bahwa individulah yang membentuk
makna melalui proses komunikasi yang membutuhkan konstruksi interpretif
untuk menciptakan makna. Makna yang kita berikan pada simbol
merupakan produk dari interaksi sosial dan menggambarkan kesepakatan
kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol tertentu pula (West
Richard dan H.Turner Lynn 2008:98).

Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktifitas yang merupakan ciri
khas manusia yaitu komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi makna
(Mulyana dalam Sobur 2013:197). George H.Blummer menyebut teori
interkasi simbolis bertumpu pada tiga premis utama (Sobur 2004;199), yaitu

a) Pemaknaan (meaning).
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
yang ada sesuatu itu bagi mereka. Maksudnya, manusia bertindak
atau bersikap terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya
dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada pihak lain
tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita pada

hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyaaan itu
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sendiri. Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita

mmpercayainya sebagai kenyataan.

b) Bahasa (language)

Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang diilakukan dengan
orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi ssial yang
dipertukarkan atau suatu objek secaa alamiah. Makna tidak bisa
muncul “dari sananya”. Makna berasal dari hasil proses negosiasi
melalui penggunaan bahasa (language) dalam persfektif
interksionisme simbolik. Di sini, Blumer menegaskan tentang
pentingnya penamaan dalam proses pemaknaan. Kita memperoleh
pemaknaan dari proses negsiasi bahasa. Makna dari sebuah kata
tidaklah memiliki arti dia mengalami negosiasi di dalam masyarakat
sosial di mana simbolisasi bahasatersebut hidup. Makna kata tidak
muncul secara sendiri, tidak muncul secara alamiah. Pemaknaan dari
suatu bahasa pada hakikatnya terkonstruksi secara sosial.

Pikiran (thought)

Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaki sosial
sedang berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan
proses berfikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Prosses
berfikir ini sendiri bersifat refleksi. Sebelum manusia bias berfikir, kita
butuh bahasa. Kiita perlu untuk dapat berkomunikasi secara simbolik.
Bahasa pada dasarnya barat software yang dapat menggerakkan

pikiran kita.
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Walaupun secara sosial kita berbagi simbol dan bahasa yang sama
dalam konteks, belum tentu dalam proses berfikir kita sama-sama
menafsirkan suatu kata dengan cara atau maksud yang sama dengan
orang yang lainnya. Semuanya sedikit banyak dipengaruhi oleh interpretasi
individu dalam penafsiran simbolisasi itu sendiri. Blumer mengajukan
beberapa gagasan dalam teori interaksionisme simbolik (dengan
menyambung gagasan-gagasan sebelumnya yang dajukan oleh Mead),
yakni :

a) Konsep Diri
Manusia bukanlah satu-satunya organisme yang bergerak di bawah
pengaruh perangsang entah dari luar atau dalam melainkan dari
“organisme yang sadar akan dirinya” (an organism having a self).

b) Konsep Perbuatan (action)
Perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses interaksi
dengan dirinya sendiri. Dan perbuatan ini sama sekali berlainan
dengan perbuatan-perbuatan lain yang bukan makhluk manusia.
Manusia adalah konstruktor kelakuannya, artinya perbuatan
manusia tidak bersifat semata-mata reaksi biologis atau
kebutuhannya, peraturan kelompoknya, seluruh situasinya,
melainkan merupakan konstruksinya.

c) Konsep Obyek
Manusia diniscayakan hidup di tengah-tengah obyek yang ada, yakni
manusia-manusia lainnya.

d) Konsep Ineraksi Sosial
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Para peserta masing-masing memindahkan diri secara mental ke
dalam posisi orang lain. Oleh penyesuaian timbale-balik, proses
interaksi dalam keseluruhannya menjadi suatu proses yang melebihi
jumlah total unsur- unsurnya berupa maksud, tujuan, dan sikap
masing-masing peserta. Di sini, proses pengambilan peran
sangatlah penting.
e) Joint Action

Aksi kolektif yang lahir atas perbuatan-perbuatan masing-masing
individu yang disesuaikan satu sama lain. Realitas sosial dibentuk
dari joint action ini. Unsur konstruktif mereka bukanlah unsur
kebersamaan atau reaksi-reaksi, melainkan penyesuaian dan
penyerasian dimana masing-masing pihak mencari arti maksud
dalam perbuatan orang lain dan memakainya dalam menyusun
kelakuannya.

Dalam tataran konsep komunikasi, maka secara sedehana dapat
dilihat bahwa komunikasi hakikatnya adalah suatu proses interaksi simbolik
antara pelaku komunikasi. Terjadi pertukaran pesan (yang pada dasarnya
terdiri dari simbolisasi-simbolisasi tertentu) kepada pihak lain yang diajak
berkomunikasi tersebut. Pertukaran pesan ini tidak hanya dilihat dalam
rangka transmisi pesan, tapi juga dilihat pertukaran cara pikir, dan lebih dari
itu demi tercapainya suat proses pemaknaan.

2. Semiotika
Secara etimologis istilah semiotika berasal dari Bahasa Yunani

semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri dimaknai sebagai suatu hal
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yang menunjuk pada adanya hal lain (Wahjuwibowo, 2018:7). Contohnya
asap menandai adanya api, lambang tengkorak di tempat wisata alam yang
biasanya berarti bahaya ataupun cincin pada jari manis kanan yang
biasanya menandakan seseorang sudah terikat pernikahan. Secara
terminologis semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek, seluruh kebudayaan sebagai tanda.

Semiotika atau semiologi adalah metode yang dipakai untuk
menganalisis tanda-tanda atau signs (Rachmah, 2014: 75). Dalam ilmu
komunikasi, tanda-tanda adalah bagian dari pesan atau rangkaian kode.
Menurut Ferdinand De Saussure, tanda berhubungan dengan realitas
hanya melalui konsep-konsep dari orang-orang yang menggunakannya
(Fiske, 2012: 69). Tanpa adanya konsep dalam pikiran manusia, maka
sebuah tanda tidak memiliki makna.

Melalui semiotika, kita dapat mempelajari bagaimana manusia
memaknai hal-hal atau tanda-tanda disekitarnya. Dalam kajian komunikasi
terdapat dua jenis semiotika yaitu semiotika komunikasi dan semiotika
signifikasi. Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang produksi
tanda yang mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu
pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan
acuan (hal yang dibicarakan). Sedangkan komunikasi signifikasi memberi
tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks
tertentu. Pada semiotika signifikasi, yang diutamakan adalah segi
pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada penerima tanda

lebih diperhatikan daripada proses komunikasinya (Sobur, 2013:15).
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Sebagai salah satu bagian dari ilmu pengetahuan sosial, semiotika
memahami dunia sebagai suatu sistem hubungan yang memiliki unit dasar
dengan tanda. Oleh karenanya, semiotika mempelajari hakikat tentang
keberadaan suatu tanda. Tujuan analisis semiotik adalah untuk
menawarkan metode analitikal dan kerangka pemikiran untuk mencegah
terjadinya kesalahan pembacaan makna dalam sebuah tanda (Fiske, 2012:
140-143).

Salah satu tokoh penting semiotik adalah Ferdinand De Saussure.
Saussure merupakan seorang ahli bahasa, sehingga dia lebih berfokus
pada bagaimana tanda-tanda (dalam konteks Saussure adalah kata-kata)
terkait dengan tanda-tanda lain. Di dalam teori semiologi yang dikemukakan
oleh Ferdinand De Saussure, tanda tersusun atas dua bagian yaitu signifier
(penanda) dan signified (petanda). Penanda merupakan aspek material
sedangkan petanda merupakan gambaran mental, pikiran, atau konsep.
Menurut Saussure, petanda dan penanda merupakan suatu kesatuan
bagaikan dua sisi dari sehelai kertas (Vera, 2014: 46). Jadi tanda
merupakan kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan sebuah
ide atau petanda (signified).

Teori semiologi dari Saussure kemudian diterapkan kembali oleh
Roland Barthes yang menjelaskan ada dua tatanan pertandaan. Tatanan
pertama adalah tataran denotasi yang menjelaskan hubungan antara
penanda(signifier) dan petanda (signified) di dalam tanda, dan antara tanda
dengan objek yang diwakilinya (it’s referent) dalam realitas eksternalnya

(Fiske, 2012: 142).
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1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda)
3. denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative Signifier 5. Connotative
Signified

6. Connotative Sign

Gambar 2.1. Peta Tanda Roland Barthes (Sumber: Sobur, 2013: 69)

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Denotative sign (tanda denotatif)
Connotative Signifier (penanda konotatif)
Connotative Signified (petanda konotatif)

S

Connotative Sign (tanda konotatif)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa tanda denotatif (3)
terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Disaat yang bersamaan, tanda
denotatif juga merupakan penanda konotatif (4). Dalam konsep Barthes,
tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun
mengandung dua bagian tanda denotatif yang melandasinya (Sobur, 2013:
69).

Pada semiotika Barthes, denotasi bukan sekedar makna yang
sesungguhnya dari sebuah tanda melainkan sistem signifikasi pertama.
Denotasi diasosiasikan dengan ketertutupan makna, sensor atau represi
politis. Sedangkan konotasi merupakan sistem signifikasi tingkat kedua,
dimana konotasi identik dengan operasi ideologi atau yang biasa disebut
‘mitos’. Fungsi konotasi adalah untuk mengungkapkan dan memberikan
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode

tertentu (Sobur, 2013: 71).
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Berger (Wahjuwibowo, 2018: 52) menyebutkan bahwa makna
denotasi bersifat langsung yaitu makna khusus yang terdapat dalam
sebuah tanda dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran sebuah
petanda. Tahapan denotasi dalam semiotika Barthes menjelaskan relasi
antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam tanda, dan
antara tanda dengan objek yang mewakilinya (it’s referent) dalam realitas
eksternalnya. Denotasi merujuk pada apa yang diyakini orang banyak
(commonsense), makna yang teramati dari sebuah tanda.

Konotasi mempunyai makna subjektif yang dalam semiotika Barthes
menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan
atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam suatu budaya. Prosesnya
terjadi ketika interpretasi (interpretant) dipengaruhi sama kuatnya antara
penafsir (interpreter) dan objek atau tanda itu sendiri. Bagi Barthes, faktor
utama dalam konotasi adalah penanda dalam tatanan denotasi yakni tanda
konotasi.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam tatanan kedua terdapat
proses operasi ideologi atau lebih dikenal dengan sebutan ‘mitos’. Mitos
adalah sebuah cerita di mana suatu kebudayaan menjelaskan atau
memahami beberapa aspek dari realitas atau alam. Bagi Barthes, mitos
merupakan sebuah budaya cara berpikir tentang sesuatu, cara
mengonseptualisasi atau memahami hal tersebut. Jika konotasi merupakan
makna penanda dari tatanan kedua, maka mitos adalah makna petanda

dari tatanan kedua (Fiske, 2012: 143-144).



36

Barthes berpendapat bahwa cara kerja mitos yang paling penting
adalah menaturalisasi sejarah. Dapat dikatakan bahwa mitos merupakan
produk sebuah kelas sosial yang telah meraih dominansi makna dalam
sejarah tertentu. Makna yang disebarluaskan melalui mitos pasti membawa
sejarah bersama mereka, namun pelaksanaannya sebagai mitos membuat
mereka mencoba menyangkalnya dan menampilkan makna tersebut
sebagai alami (natural), bukan bersifat historis atau sosial. Konotasi dan
mitos merupakan cara utama dimana tanda bekerja dalam tatanan kedua
pertandaan, yaitu tatanan dimana interaksi antara tanda dan pengguna atau

kebudayaan paling akitif (Fiske, 2012: 144-149).

D. Kerangka Pikir

Wujud kebudayaan dalam sebuah prosesi atau ritual budaya adalah
sebuah pola dari makna-makna tertuang dalam simbol-simbol yang
diwariskan. Kebudayaan adalah sebuah sistem dari konsep-konsep yang
diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk simbolik melalui komunikasi
antarmanusia.

Kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, tradisi dan kebiasaan yang
merupakan bentuk budaya telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
aktivitas masyarakat. Prosesi adat tertentu memungkinkan para pesertanya
berbagi komitmen emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka,
juga sebagai pengabdian kepada kelompok. Suatu prosesi adat atau ritual
ini kadang-kadang bersifat mistik dan sulit dipahami orang-orang diluar
komunitas terkait. Namun akan tetap menjadi kebutuhan manusia,

meskipun bentuknya berubah-ubah, demi pemenuhan jati-dirinya sebagai
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individu, sebagai anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur
dari alam semesta (Mulyana 2013: 33).

Kebudayaan mencakup segala kebiasaan manusia yang dimiliki
secara bersama oleh suatu masyarakat. Misalnya komunikasi, prosesi adat,
tradisi, religi, ekonomi, kesenian dan sebagainya. Secara formal
didefinisikan sebagai tatanan kehidupan manusia, pengetahuan, hubungan
antar manusia, alam semesta yang diperoleh dari generasi ke generasi
melalui individu atau kelompok.

Kebudayaan dipahami sebagai warisan leluhur yang diwariskan pada
anak dan cucunya sebagai bentuk regenerasi kedepannya. Budaya
menjadi sebuah sistem dalam aturan hidup bermasyarakat. Bentuknya
dapat berupa moral atau norma yang dipahami masyarakat dan dilakukan
terus menerus hingga menjadi suatu kebiasaan. Kebudayaan dapat pula
berupa cara berpikir seseorang yang dituangkan dalam bentuk adat,
maupun perilaku dalam suatu kelompok.

Setiap manusia memiliki budaya yang diwujudkan dalam berbagai
bentuk, seperti pemikiran, ide, karya, prinsip, kebiasaan dan hal yang lebih
kompleks lainnya. Kebudayaan dalam masyarakat Indonesia begitu variatif,
termasuk prosesi adat yang dilakukan. Beberapa diantaranya tidak mampu
dimengerti, namun menarik untuk disimak karena memiliki banyak simbol
yang bermakna, seperti yang ada pada prosesi adat melattigi mallariada
pada pernikahan suku Mandar Balanipa.

Mandar Balanipa adalah kesatuan etnis Mandar dalam lingkup

Kerajaan Balanipa yang sebagian besar mendiami wilayah Kabupaten
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Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Masyarakat di daerah ini,
terkenal dengan keteguhannya dalam menjunjung tinggi nilai-nilai budaya
yang telah diwariskan turun temurun oleh para pendahulunya. Salah satu
bentuk budaya tersebut adalah prosesi adat melattigi sebagai salah satu
rangkaian acara dalam sebuah pernikahan.

Melattigi adalah salah satu bentuk ritual atau prosesi adat yang
biasanya dilaksanakan pada malam hari atau tepat pada saat sebelum
prosesi akad nikah dilaksanakan, baik terhadap calon mempelai pria
maupun wanita untuk menyambut pernikahan dengan maksud sebagai
penyaksian oleh pelattigi, pemberian do’a restu, mensucikan keduanya,
memanjatkan do’a serta harapan terbaik untuk kehidupan rumah tangga
kedua mempelai kelak.

Pada masyarakat Mandar khususnya bagian dari Kerajaan Balanipa
mengenal tiga jenis melattigi yaitu meada, mangada dan mallariada
sebagaimana yang jadi fokus dalam penelitian ini. Mallariada adalah jenis
melattigi yang hanya dapat diselenggarakan oleh Arayang dan anggota
hadat beserta keturunannya yang melibatkan Arayang dan dewan adat
sebagai pelattigi lengkap dengan perangkat kebesarannya.

Proses yang mencakup seluruh rangkaian melattigi jenis mallariada
merupakan wujud utuh keberadaan gerak, simbol-simbol dan interaksi yang
sarat akan makna. Makna adalah hal yang ingin disampaikan oleh suatu
simbol. Suatu simbol akan bermakna apabila ada yang memaknai.
Kesamaan makna terwujud apabila terjadi peristiwa sama yang dialami oleh

banyak orang.
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Terdapat dua bentuk komunikasi simbolik dalam pelaksanaan
melattigi jenis mallariada, yaitu verbal dan nonverbal. Akan tetapi proses
nonverbal lebih dominan dalam objek penelitian sehingga menjadi alasan
peneliti untuk lebih spesifik mengkaji mengenai hal tersebut. Pesan
nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry
A.Samovar dan Richard E.Porter dalam Mulyana (2013:343), komunikasi
nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal)
dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan
penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan
potensial bagi pengirim atau penerima. Jadi, defenisi ini mencakup perilaku
yang disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa
komunikasi secara keseluruhan.

Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak
universal, melainkan terikat oleh budaya sehingga perlu dipelajari, bukan
bawaan. Pemberian arti terhadap kode non verbal sangat dipengaruhi oleh
sistem sosial budaya masyarakat yang menggunakannya. Artinya simbol
yang sama bisa saja memiliki arti yang berbeda bagi setiap orang atau
kelompok, tergantung latar belakangnya masing-masing.

Berdasarkan pemaparan tersebut lebih jelasnya dapat digambarkan

pada bagan kerangka pikir berikut.
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Gambar 2.2. Bagan Kerangka Pikir

E. Defenisi Operasional
Dalam penelitian ini lebih menggalih tentang pesan nonverbal prosesi
melattigi dalam pernikahan adat Mandar di Balanipa Berikut ini beberapa
penjelasan mengenai defenisi operasional konsep yang digunakan
terhadap penelitian:
1. Makna adalah arti yang terkandung dalam suatu hal atau keadaan

yang merupakan pengantar pemahaman terhadap suatu objek,
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dalam hal ini adalah prosesi adat melattigi jenis mallariada pada
pernikahan suku Mandar Balanipa.

. Pesan nonverbal adalah pesan, ide, gagasan, atau informasi yang
tidak menggunakan kata-kata tetapi dengan menggunakan
perlakuan, tindakan, maupun wujud berupa atribut/warna dalam
pelaksanaan seluruh rangkaian proses melattigi mallariada pada
pernikahan suku Mandar lingkup Kerajaan Balanipa tetapi
menyampaikan makna.

. Prosesi adat melattigi jenis mallariada adalah serangkaian aktivitas
adat pada masyarakat Mandar berupa pemberian lattigi/pacar
kepada kedua calon mempelai nikah oleh Arayang dan para dewan
adat (anaq pattolala adaq) secara tersusun menurut level tradisi
setempat yang biasanya dilakukan pada malam hari atau tepat
sebelum acara akad nikah dilaksanakan sebagai bentuk penyaksian,
pemberian do’a restu, pemberian berkah dan harapan-harapan atas
kebaikan dan untuk membersihkan calon mempelai sebelum
memasuki bahtera rumah tangga.

. Suku Mandar Balanipa dalam penelitian ini adalah etnis Mandar
dalam lingkup Kerajaan Balanipa yang masih sangat memegang
teguh nilai-nilai budayanya dan Sebagian besar menduduki wilayah

Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat.



